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ABSTRACT 

This literature study explains how the influence of CEO characteristics on the 

success of start-up company financial performance is an attempt to understand the 

complex dynamics in a sustainable and rapidly changing business environment, 

how do CEO characteristics affect business direction, strategy, vision, and mission 

that are manifested in a company's performance. In this study, we explore various 

theories and relevant empirical findings to identify factors that influence the 

financial performance of start-up companies led by CEOs. The theoretical review 

includes the Big Five Personality Traits Theory, Leadership Style Theory, and 

Experience and Education Theory, each of which provides valuable insights into 

the relationship between individual CEO characteristics and company performance. 

Our analysis highlights the importance of CEO personality characteristics, 

leadership style adopted, and experience and education in shaping the success of 

start-up companies. We find that there is no single formula for becoming a 

successful CEO in the start-up context; instead, the success of company 

performance is influenced by a combination of these factors. 

 
Keywords: CEO characteristics, financial performance, start-up companies. 

 

ABSTRAK 

Studi literatur ini menjelaskan bagaimana pengaruh dari aspek karakteristik CEO 

terhadap keberhasilan kinerja keuangan perusahaan start-up merupakan upaya 

untuk memahami dinamika kompleks dalam lingkungan bisnis yang berkelanjutan 

dan dapat berubah dengan cepat bagaimana apakah aspek karakteristik dari CEO 

mempengaruhi arah bisnis, strategi, visi, misi yang diwujudkan dalam sebuah 

kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini, kami mengeksplorasi berbagai teori dan 

temuan empiris yang relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan start-up yang dipimpin oleh CEO. 

Tinjauan teori meliputi Teori Big Five Personality Traits, Teori Gaya 

Kepemimpinan, dan Teori Pengalaman dan Pendidikan, yang masing-masing 

menyediakan wawasan yang berharga tentang hubungan antara karakteristik 

individu CEO dan kinerja perusahaan. Analisis kami menyoroti pentingnya 

karakteristik kepribadian CEO, gaya kepemimpinan yang diadopsi, serta 

pengalaman dan pendidikan dalam membentuk kesuksesan perusahaan start-up. 

Kami menemukan bahwa tidak ada satu formula tunggal untuk menjadi CEO yang 

sukses dalam konteks start-up; sebaliknya, kesuksesan kinerja perusahaan 

dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor tersebut.  

 

Kata Kunci: Karakteristik CEO, Kinerja Keuangan, perusahaan start-up. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan Start Up dalam kegiatan bisnisnya memiliki banyak 

permasalahan, mulai dari produk, modal, sarana, infrastruktur dan lain lain. 

Berdasarkan Survey yang telah dilakukan oleh kementrian ekonomi kreatif 

Indonesia terhadap kurang lebih 900 perusahaan diketemukan data bahwa Sumber 

Daya Manusia sangat memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan usaha.  Di dalam 

dunia bisnis yang bergerak begitu cepat, peran seorang Chief Executive Officer 

(CEO) dalam sebuah perusahaan start-up menjadi semakin krusial. CEO tidak 

hanya menjadi pemimpin, tetapi juga arsitek utama dari visi, strategi, dan budaya 

perusahaan bahkan juga dalam pengelolaan keuangan untuk keberlanjutan usaha 

yang dapat dilihat dari adanya kinerja perusahaan. Oleh karena itu, sangatlah 

penting untuk memahami bagaimana karakteristik individu yang mengisi posisi 

CEO ini dapat memengaruhi kinerja keseluruhan perusahaan start-up. Melalui studi 

literatur yang mendalam, kita dapat menggali lebih dalam mengenai berbagai aspek 

karakteristik CEO yang memiliki dampak signifikan terhadap kesuksesan 

perusahaan start-up (Dewi, 2022). 

Pertama-tama, salah satu aspek karakteristik CEO yang sering kali menjadi 

fokus adalah kepribadian. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kepribadian 

seorang CEO dapat memengaruhi gaya kepemimpinan, pengambilan risiko, dan 

kemampuan untuk menghadapi tantangan. Sebagai contoh, seorang CEO yang 

ekstrovert mungkin cenderung lebih percaya diri dalam mengambil keputusan besar 

dan berani mengambil risiko yang diperlukan untuk pertumbuhan perusahaan 

(Dewi, 2022). 

Selain kepribadian, gaya kepemimpinan seorang CEO juga merupakan 

faktor penting yang dapat memengaruhi keberhasilan perusahaan start-up. 

Beberapa CEO mungkin cenderung untuk menjadi pemimpin otoriter yang 

mengambil semua keputusan secara mandiri, sementara yang lain mungkin lebih 

memilih gaya kepemimpinan kolaboratif yang mendorong partisipasi tim. Studi 

literatur dapat membantu kita memahami bagaimana gaya kepemimpinan yang 

berbeda ini dapat memengaruhi budaya organisasi dan kinerja perusahaan (Fan, 

2019). 

Tidak hanya itu, pengalaman seorang CEO juga dapat memiliki dampak 

yang signifikan terhadap keberhasilan perusahaan start-up. CEO yang memiliki 

pengalaman yang luas di industri tertentu mungkin memiliki jaringan yang kuat dan 

pemahaman yang mendalam tentang pasar dan pesaing. Di sisi lain, CEO yang 

relatif kurang berpengalaman mungkin perlu waktu lebih lama untuk belajar dan 

beradaptasi, yang dapat memengaruhi kecepatan pertumbuhan perusahaan (Fan, 

2019). 
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Selanjutnya, kualifikasi pendidikan seorang CEO juga menjadi faktor yang 

perlu dipertimbangkan. Meskipun tidak ada jaminan bahwa gelar universitas 

tertentu akan membuat seseorang menjadi CEO yang sukses, pendidikan yang solid 

dalam bidang seperti manajemen, teknologi, atau keuangan dapat memberikan 

pemahaman yang kuat tentang aspek-aspek penting dalam menjalankan sebuah 

perusahaan start-up. 

Namun demikian, penting untuk diingat bahwa tidak ada satu formula 

tunggal untuk menjadi CEO yang sukses dalam konteks perusahaan start-up. Setiap 

individu memiliki kombinasi unik dari karakteristik, pengalaman, dan kualifikasi 

pendidikan yang dapat memengaruhi kinerja mereka sebagai pemimpin perusahaan. 

Oleh karena itu, studi literatur yang komprehensif dapat membantu kita 

mengidentifikasi pola-pola umum dan tren-tren dalam hubungan antara 

karakteristik CEO dan keberhasilan kinerja perusahaan start-up. 

Dalam upaya untuk memahami lebih lanjut mengenai pengaruh aspek 

karakteristik CEO terhadap kinerja perusahaan start-up, penting untuk melihat 

studi-studi kasus yang menyoroti contoh-contoh nyata dari CEO yang berhasil dan 

gagal. Dengan menganalisis berbagai skenario dan konteks, kita dapat mendapatkan 

wawasan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan atau kegagalan sebuah perusahaan start-up. 

Penting juga untuk mengakui bahwa faktor-faktor eksternal seperti kondisi 

pasar, persaingan industri, dan perubahan regulasi juga dapat memengaruhi kinerja 

perusahaan start-up. Meskipun karakteristik CEO dapat memiliki dampak yang 

signifikan, mereka tidak selalu merupakan faktor penentu tunggal dalam 

kesuksesan atau kegagalan sebuah perusahaan. 

Melalui pendekatan studi literatur yang holistik, kita dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas hubungan antara 

karakteristik CEO dan keberhasilan kinerja perusahaan start-up. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan panduan berharga bagi pemimpin dan pengusaha 

yang ingin meningkatkan peluang kesuksesan mereka dalam menjalankan sebuah 

perusahaan start-up. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Big Five Personality Traits 

Teori Big Five Personality Traits merupakan salah satu teori yang paling 

sering digunakan untuk memahami pengaruh kepribadian terhadap perilaku 

individu di tempat kerja. Teori ini mencakup lima dimensi kepribadian utama, yaitu 

kestabilan emosional, kebukaan, ekstroversi, keramahan, dan kesadaran. Dalam 

konteks perusahaan start-up, karakteristik kepribadian CEO yang paling relevan 

mungkin adalah ekstroversi dan kestabilan emosional. CEO yang ekstrovert 

cenderung lebih percaya diri, berani mengambil risiko, dan mudah bergaul dengan 

orang lain. Mereka juga mungkin lebih mampu mengatasi tekanan dan 

ketidakpastian yang sering kali terjadi dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Di 
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sisi lain, CEO yang memiliki tingkat kestabilan emosional yang tinggi cenderung 

lebih tenang, sabar, dan dapat diandalkan dalam menghadapi tantangan. Mereka 

mungkin lebih mampu untuk tetap tenang dan fokus di bawah tekanan, yang dapat 

menjadi aset berharga dalam mengelola perusahaan start-up. Dengan memahami 

karakteristik kepribadian CEO berdasarkan teori Big Five, penelitian dapat 

mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini mempengaruhi keputusan dan perilaku 

CEO, serta dampaknya terhadap kinerja perusahaan start-up (Amalia, 2023). 

 

Teori Gaya Kepemimpinan 

Teori Gaya Kepemimpinan menyelidiki berbagai pendekatan yang 

digunakan oleh pemimpin untuk mempengaruhi perilaku dan kinerja karyawan. 

Dalam konteks perusahaan start-up, gaya kepemimpinan yang sesuai dapat menjadi 

faktor kunci dalam membentuk budaya organisasi yang memungkinkan untuk 

inovasi, kolaborasi, dan pertumbuhan. Beberapa gaya kepemimpinan yang relevan 

dalam konteks start-up termasuk kepemimpinan transformasional, kepemimpinan 

transaksional, dan kepemimpinan demokratis. Kepemimpinan transformasional 

melibatkan pemimpin yang memotivasi dan menginspirasi karyawan untuk 

mencapai tujuan yang ambisius, sementara kepemimpinan transaksional 

melibatkan pemberian imbalan dan pengakuan kepada karyawan yang mencapai 

target kinerja tertentu. Di sisi lain, kepemimpinan demokratis melibatkan partisipasi 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan, yang dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan keterlibatan karyawan dalam perusahaan. Dengan 

mempertimbangkan berbagai gaya kepemimpinan yang mungkin diadopsi oleh 

CEO perusahaan start-up, penelitian dapat mengeksplorasi dampaknya terhadap 

budaya organisasi, motivasi karyawan, dan kinerja keseluruhan perusahaan (Deu, 

2022). 
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Teori Pengalaman dan Pendidikan 

Teori Pengalaman dan Pendidikan mengacu pada pengaruh pengalaman 

kerja dan kualifikasi pendidikan seseorang terhadap kinerja mereka di tempat kerja. 

Dalam konteks CEO perusahaan start-up, pengalaman praktis dalam membangun 

dan mengelola perusahaan sebelumnya dapat memberikan wawasan yang berharga 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan yang unik dalam 

lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat. CEO yang memiliki pengalaman 

industri yang luas juga mungkin memiliki jaringan yang kuat dan pemahaman yang 

mendalam tentang pasar dan pesaing. Di sisi lain, kualifikasi pendidikan, seperti 

gelar universitas dalam bidang manajemen, teknologi, atau keuangan, dapat 

memberikan dasar pengetahuan yang kuat untuk membuat keputusan strategis yang 

cerdas. Namun demikian, penting juga untuk diingat bahwa pengalaman praktis dan 

kualifikasi pendidikan tidak selalu merupakan faktor penentu dalam kesuksesan 

seorang CEO. Kemampuan untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat, serta 

memiliki dorongan intrinsik untuk mencapai kesuksesan, juga merupakan faktor-

faktor penting yang dapat memengaruhi kinerja CEO di perusahaan start-up. 

Dengan memahami peran pengalaman dan pendidikan dalam membentuk 

kepemimpinan CEO, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih baik 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan kinerja perusahaan start-up 

(Dewi, 2022). 

 

METODE 

Metode penelitian studi literatur yang digunakan untuk menginvestigasi 

pengaruh aspek karakteristik CEO terhadap keberhasilan kinerja perusahaan start-

up melibatkan langkah-langkah sistematis untuk mengumpulkan, menelaah, dan 

menganalisis kumpulan literatur yang relevan dalam bidang tersebut. Langkah 

pertama adalah identifikasi sumber informasi yang relevan, yang meliputi jurnal 

ilmiah, buku, artikel, dan laporan riset terkait. Pencarian dilakukan melalui basis 

data akademis seperti Google Scholar, PubMed, dan ProQuest, dengan 

menggunakan kata kunci yang sesuai seperti "CEO characteristics", "startup 

performance", dan "entrepreneurship". Setelah itu, literatur yang relevan disaring 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, seperti tahun 

publikasi, relevansi topik, dan keakuratan sumber.  

Setelah kumpulan literatur yang sesuai teridentifikasi, langkah selanjutnya 

adalah membaca secara menyeluruh dan kritis terhadap setiap artikel dan publikasi 

yang dipilih. Proses ini melibatkan penarikan informasi yang relevan tentang 

karakteristik CEO yang dibahas dan indikator kinerja perusahaan start-up. 

Informasi tersebut kemudian dianalisis secara komprehensif untuk 

mengidentifikasi pola, tren, dan temuan utama yang muncul dari literatur yang 

ditinjau.  

Selama analisis, penting untuk mencatat perbedaan pendapat antara peneliti 

yang berbeda, serta mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan dari setiap 
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penelitian yang dilakukan. Hal ini membantu dalam membangun pemahaman yang 

holistik tentang topik yang dipelajari dan menghindari kesimpulan yang terlalu 

bersifat subjektif. Terakhir, hasil analisis tersebut disintesis menjadi kesimpulan 

yang kokoh dan direfleksikan kembali terhadap pertanyaan penelitian yang 

diajukan. Hasilnya kemudian dapat digunakan untuk memberikan wawasan 

mendalam tentang hubungan antara karakteristik CEO dan kinerja perusahaan start-

up, serta implikasinya dalam konteks bisnis dan manajemen. Dengan demikian, 

metode penelitian studi literatur memberikan kerangka kerja yang kokoh untuk 

menyelidiki topik ini dengan mendalam dan mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang fenomena yang diamati. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepribadian CEO terhadap Kinerja Perusahaan Start-Up 

Kepribadian seorang CEO memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kinerja perusahaan start-up. Berbagai penelitian telah menyoroti hubungan antara 

karakteristik kepribadian CEO dengan keberhasilan perusahaan yang dipimpinnya. 

Salah satu karakteristik kepribadian yang sering kali menjadi fokus adalah tingkat 

ekstrovertnya. CEO yang memiliki tingkat ekstrovert yang tinggi cenderung lebih 

percaya diri, berani mengambil risiko, dan mudah beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Dalam konteks perusahaan start-up yang penuh dengan ketidakpastian dan 

tantangan, kepribadian ekstrovert seperti ini dapat menjadi aset berharga. Mereka 

lebih mungkin untuk mengambil keputusan dengan cepat dan percaya diri, yang 

dapat menggerakkan perusahaan maju dengan cepat. 

Namun, bukan berarti bahwa kepribadian ekstrovert adalah satu-satunya 

karakteristik yang diperlukan untuk menjadi CEO yang sukses dalam konteks start-

up. Kepribadian yang ambisius, proaktif, dan mampu mengatasi stres juga sering 

kali terkait dengan kemampuan untuk memimpin perusahaan start-up menuju 

pertumbuhan yang berkelanjutan. CEO yang memiliki visi jelas, antusiasme yang 

tinggi, dan kemampuan untuk memotivasi tim mereka sering kali dapat 

menciptakan budaya kerja yang dinamis dan inovatif, yang merupakan kunci untuk 

kesuksesan jangka panjang dalam bisnis start-up (Fatfouta, 2018). 

Selain itu, penting juga untuk memperhatikan bahwa kepribadian yang 

berbeda-beda dapat cocok dengan situasi dan tuntutan yang berbeda dalam 

perusahaan start-up. Misalnya, CEO yang lebih introvert mungkin lebih baik dalam 

memperhatikan detail dan membuat keputusan yang dipertimbangkan, yang bisa 

menjadi aset berharga dalam situasi di mana keakuratan dan perencanaan yang 

cermat diperlukan. Oleh karena itu, penting untuk tidak mengeneralisasi bahwa satu 

jenis kepribadian lebih baik daripada yang lain, tetapi lebih kepada kesesuaian 

kepribadian dengan tuntutan dan situasi spesifik perusahaan start-up. 

 

Peran Gaya Kepemimpinan CEO dalam Kinerja Perusahaan Start-Up 
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Gaya kepemimpinan seorang CEO juga memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kinerja perusahaan start-up. Berbeda dengan organisasi besar yang 

mungkin mengharapkan gaya kepemimpinan yang lebih formal dan hierarkis, 

perusahaan start-up sering kali membutuhkan gaya kepemimpinan yang lebih 

fleksibel, inovatif, dan kolaboratif. CEO yang mampu menciptakan budaya kerja 

yang inklusif, memotivasi karyawan, dan mendorong partisipasi tim sering kali 

dapat menciptakan lingkungan yang memungkinkan untuk kreativitas dan inovasi 

(Fernandez, 2016). 

Namun demikian, tidak ada satu gaya kepemimpinan yang sesuai untuk 

setiap situasi atau perusahaan start-up. Beberapa CEO mungkin lebih memilih gaya 

kepemimpinan yang otoriter, di mana mereka mengambil semua keputusan secara 

mandiri dan memberikan arahan yang jelas kepada tim mereka. Sementara itu, yang 

lain mungkin lebih suka gaya kepemimpinan yang demokratis, di mana keputusan 

diambil secara partisipatif dengan melibatkan anggota tim. Kunci dari gaya 

kepemimpinan yang efektif dalam konteks perusahaan start-up adalah kemampuan 

untuk menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan kebutuhan spesifik perusahaan 

dan situasi yang dihadapi. 

Selain itu, penting juga untuk diingat bahwa gaya kepemimpinan yang 

efektif tidak selalu tetap konstan. CEO perlu mampu mengubah gaya 

kepemimpinan mereka sesuai dengan perkembangan perusahaan dan tantangan 

yang dihadapi. Misalnya, dalam situasi krisis atau perubahan mendadak dalam 

pasar, CEO mungkin perlu mengambil peran yang lebih dominan dan membuat 

keputusan dengan cepat dan tegas. Namun, dalam situasi di mana inovasi dan 

kolaborasi diperlukan, CEO mungkin perlu mengadopsi gaya kepemimpinan yang 

lebih inklusif dan mendengarkan (Keisnata, 2023). 

 

Pengaruh Pengalaman dan Pendidikan CEO terhadap Kinerja Perusahaan 

Start-Up 

Pengalaman dan pendidikan seorang CEO juga memiliki dampak yang 

signifikan terhadap kinerja perusahaan start-up. CEO yang memiliki pengalaman 

yang luas dalam industri tertentu sering kali memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang pasar, pesaing, dan tren industri yang relevan. Mereka juga lebih mungkin 

memiliki jaringan yang kuat yang dapat mereka manfaatkan untuk mendukung 

pertumbuhan perusahaan mereka. CEO yang telah sukses membangun dan 

mengelola perusahaan start-up sebelumnya juga dapat membawa wawasan dan 

keterampilan yang berharga ke perusahaan baru yang mereka pimpin. 

Selain pengalaman, kualifikasi pendidikan seorang CEO juga dapat 

memainkan peran penting dalam menentukan kinerja perusahaan start-up. CEO 

dengan latar belakang pendidikan yang solid dalam bidang seperti manajemen, 

teknologi, atau keuangan dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

aspek-aspek kunci dalam menjalankan sebuah perusahaan. Namun demikian, 

penting untuk diingat bahwa gelar universitas atau kualifikasi pendidikan formal 
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tidak selalu menjadi faktor penentu dalam kesuksesan seorang CEO. Pengalaman 

praktis dan kemampuan untuk belajar dan beradaptasi sering kali lebih berharga 

daripada kualifikasi pendidikan formal dalam konteks perusahaan start-up. 

Dalam prakteknya, pengalaman dan pendidikan seorang CEO sering kali 

saling melengkapi satu sama lain. Misalnya, seorang CEO dengan pengalaman 

yang luas dalam industri tertentu mungkin juga memiliki latar belakang pendidikan 

yang sesuai yang memperkuat pemahamannya tentang aspek-aspek kunci dalam 

industri tersebut. Sebaliknya, seorang CEO dengan latar belakang pendidikan yang 

kuat mungkin perlu memperoleh pengalaman praktis dalam menjalankan sebuah 

perusahaan start-up untuk mengasah keterampilan kepemimpinan dan manajerial 

mereka. Dengan demikian, pengalaman dan pendidikan seorang CEO bekerja 

bersama-sama untuk membentuk pemimpin yang efektif dalam memimpin 

perusahaan start-up menuju kesuksesan (Nevicka, 2011). 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, studi literatur tentang pengaruh aspek karakteristik 

CEO terhadap keberhasilan kinerja perusahaan start-up memberikan pemahaman 

yang mendalam tentang kompleksitas dinamika kepemimpinan dalam konteks 

bisnis yang berubah dengan cepat. Dari analisis teori Big Five Personality Traits, 

gaya kepemimpinan, dan peran pengalaman serta pendidikan, kita dapat 

menyimpulkan bahwa tidak ada satu formula tunggal untuk menjadi CEO yang 

sukses dalam perusahaan start-up. Sebaliknya, kesuksesan kinerja perusahaan start-

up dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk karakteristik kepribadian CEO, gaya 

kepemimpinan yang diadopsi, dan pengalaman serta pendidikan yang dimiliki. 

Penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek ini dengan cermat dalam proses 

seleksi dan pengembangan CEO, serta dalam pengambilan keputusan strategis yang 

melibatkan pengembangan budaya organisasi, motivasi karyawan, dan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. Dengan demikian, pemahaman yang komprehensif 

tentang hubungan antara karakteristik CEO dan kinerja perusahaan start-up dapat 

memberikan panduan berharga bagi pemimpin dan pengusaha yang berusaha untuk 

mencapai kesuksesan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis. 

 

SARAN 

Sebagai saran, penting bagi perusahaan start-up untuk memperhatikan 

proses seleksi CEO dengan cermat. Pertimbangkan untuk melakukan evaluasi 

menyeluruh terhadap karakteristik kepribadian, gaya kepemimpinan, dan 

pengalaman calon CEO yang sesuai dengan visi dan nilai-nilai perusahaan. Selain 

itu, perusahaan juga dapat mengembangkan program pengembangan 

kepemimpinan yang efektif untuk CEO dan calon CEO, yang memungkinkan 

mereka untuk memperkuat kemampuan kepemimpinan mereka dan beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan bisnis. Penting juga untuk mendorong kolaborasi dan 

inovasi dalam budaya kerja perusahaan, dengan menciptakan lingkungan yang 
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mendukung kolaborasi dan partisipasi tim. Terakhir, perusahaan harus mengakui 

nilai pengalaman industri yang luas dan mempertimbangkannya dalam proses 

rekrutmen dan pengembangan CEO, sambil tetap memberikan perhatian pada 

kemampuan belajar dan beradaptasi dengan cepat. Dengan menerapkan saran-saran 

ini, perusahaan dapat meningkatkan peluang kesuksesan dalam mengelola dan 

memimpin perusahaan start-up menuju pertumbuhan yang berkelanjutan. 
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